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Abstrak: Masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh model 
pembelajaran direct instruction (DI) terhadap hasil belajar shooting bola basket 
pada siswa kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 3 Pontianak. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran direct instruction (DI) 
terhadap hasil belajar shooting bola basket pada siswa kelas XI IPS 1 di SMAN 3 
Pontianak. Metode penelitian adalah eksperiment dengan desain pretest posttest. 
Sampel ditentukan dengan purposive sampling berjumlah 33 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi dengan non shooting bola basket 
dengan peningkatan berdasarkan data pretest dan posttest adalah  
46.24%.parametrik. Analisis data menunjukan nilai signifikan uji tanda 0.000 
instrumen penelitian kisi-kisi tes shooting. Analisis data menggunakan analisis < 
0,05, hal ini dapat disimpulkan model pembelajaran DI berpengaruh terhadap 
hasil belajar  
Kata Kunci: Model pembelajaran direct instruction (DI), Hasil Belajar 
Shooting Bola Basket. 
 
Abstract: The problem in this research is there the effect of direct learning model 
instruction (DI) on learning outcomes shooting basketball in class XI IPS 1 in 
SMAN 3 Pontianak.The purpose of this study was to determine the effect of direct 
learning model instruction (DI) on learning outcomes shooting basketball in class 
XI IPS 1 in SMAN 3 Pontianak. The research method is experimental pretest-
posttest design. The sample was determined by purposive sampling of 33 people. 
Data collection technique used observation with lattice kis research instrument 
shooting. Analisis test data using non-parametric analysis. Analysis of the data 
showed a significant value 0.000 mark test < 0.05, it can be concluded learning 
model DI effect on learning outcomes shooting basketball with the increase based 
on data pretest and posttest was 46.24 %. 
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embelajaran  merupakan  proses interaksi antara guru  dengan  siswa  dalam 
suatu lingkungan belajar. Kegiatan tersebut mengandung terjadinya proses 
penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh subjek yang sedang 
belajar”. Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
penting dalam setiap jenjang pendidikan. Keseluruhan dalam kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok dan penting pada proses pendidikan. 
Daryanto (2009: 178) pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara instruktur 
dan pembelajaran dalam suatu kegiatan belajar mengajar. 
Proses pembelajaran yang termuat dalam kurikulum pendidikan di SMA 
adalah pendidikan jasmani. Rusli Lutan (2002: 15) pendidikan jasmani adalah 
proses belajar untuk bergerak dan belajar melalui gerak. Salah satu materi dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani adalah permainan bola basket. Marta Dinata 
(2008: 67) permainan bola basket adalah permainan yang dimainkan oleh dua 
regu terdiri atas 5 orang pemain, tiap regu berusaha memasukkan bola ke 
keranjang lawan, dan mencegah lawan memasukkan bola atau membuat angka.  
Materi dalam permainan bola basket terdiri dari beberapa teknik dasar permainan 
salah satunya adalah penguasaan teknik dasar shooting. 
Hasil observasi yang dilakukan pada materi shooting bola basket di kelas XI 
IPS 1 SMAN 3 Pontianak didapatkan beberapa temuan hasil belajar yang 
ditampilkan siswa. Masih banyak mengalami kendala dalam melakukan shooting. 
Kendala yang dialami siswa adalah rendahnya hasil belajar shooting, dimana 
posisi tangan dan kaki masih belum benar atau kemampuan gerak koordinasi 
teknik dasar shooting masih jauh dari kemampuan. Teknik dasar shooting ke ring 
masih tidak tepat dan hasil belajar siswa tidak mencapai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM). Kemampuan teknik dasar shooting tersebut berbeda 
kenyataannya dengan karakteristik siswa yang seharusnya dapat menguasai 
dengan baik karena rata-rata aktif dalam kegiatan olahraga dan menguasai 
beberapa cabang olahraga, namun pada proses pembelajaran menampilkan hasil 
belajar yang belum optimal. 
Hal berikutnya suasana belajar juga masih tergolong monoton sehingga 
menyebabkan siswa kurang bersemangat dan tidak terlalu focus dalam melakukan 
praktik yang berhubungan dengan materi shooting. Siswa pada proses 
pembelajaran hanya tertarik untuk melakukan shooting secara langsung ke ring 
tanpa memahami langkah-langkah dalam teknik dasar shooting yang benar, hal ini 
tentu saja akan berdampak pada hasil akhir dimana dengan teknik yang kurang 
baik tentu saja akan mempengaruhi hasil secara keseluruhan. Keterbatasan 




keterbatasan model pembelajaran mempengaruhi pelaksanaan proses belajar 
mengajar selama ini, menurut analisis peneliti membuat proses pembelajaran yang 
diberikan kurang variatif dan menyebabkan suasana yang kurang menyenangkan 
bagi siswa. 
Dini Rosdiani (2012: 6) model pembelajaran direct instruction (DI)  
merupakan model pembelajaran yang lebih berpusat pada guru dan lebih 
mengutamakan strategi pembelajaran efektif guna memperluas informasi materi 
ajar. 
Mengacu pada permasalahan yang dialami siswa maka dalam penelitian ini 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa maka peneliti menggunakan model 
pembelajaran direct instruction (DI). Model pembelajaran direct instruction (DI) 
penelitian menekankan pada penguasaan konsep atau perubahan perilaku dengan 
mengutamakan pendekatan deduktif, dengan pendekatan tersebut diharapkan 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan yang dimiliki siswa 
khususnya shooting bola basket. Model pembelajaran direct instruction (DI)  juga 
memfokuskan pada kegiatan siswa mempelajari keterampilan dasar dan 
memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Siswa 
dilibatkan dengan tugas yang diberikan sehingga memungkinkan siswa untuk 
berkonsentrasi pada teknik dasar shooting bola basket yang diberikan. 
Khusus untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran shooting bola basket 
pada siswa SMAN 3, maka peneliti akan melakukan sebuah penelitian dengan 
penerapan model pembelajaran direct instruction (DI). 
Kelebihan model pembelajaran direct instruction (DI) menurut Wina 
Sanjaya (2007: 189) adalah sebagai berikut: 1) Model pembelajaran direct 
instruction (DI) guru bisa mengontrol urutan dankeluasan materi pembelajaran, 
dengan demikian dia dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasai 
bahan pelajaran yang disampaikan. 2) Model pembelajaran direct instruction (DI) 
dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup 
luas, sementara itu waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas. 3) Model 
penmbelajaran direct instruction (DI) selain siswa dapat mendengar melalui 
penyampaian materi tentang suatu pelajaran, juga sekaligus siswa dapat melihat 
(melalui pelaksanaan demonstrasi). 4) Keuntungan lain adalah model 
pembelajaran DI bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas besar.  
Kelemahan model pembelajaran direct instruction (DI) menurut Wina 
Sanjaya (2007: 189) yaitu: 1) Hanya untuk kemampuan mendengar dan 
menyimak yang baik, tidak dapat melayani perbedaan kemampuan siswa. 2) 
Menekankan pada komunikasi satu arah (one-way communication). Model 
pembelajaran langsung hanya dapat berlangsung dengan baik apabila siswa 
memiliki kemampuan menyimak dan mendengar yang baik, namun tidak dapat 
melayani perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, bakat serta 
3 
 
perbedaan gaya belajar. 3) Kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa akan 
materi pembelajaran sangat terbatas pula disamping itu, komunikasi satu arah bisa 
mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang 
diberikan. 
Model pembelajaran direct instruction (DI) memiliki ciri-ciri adalah sebagai 
berikut: 1) Tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk 
prosedur hasil belajar. 2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan 
pembelajaran. 3) Sistem pengolahan dan lingkungan belajar model yang 
diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil 
(Nur, 2000: 3). 
Penilaian dalam model pembelajaran direct instruction (DI) (Michael W. 
Metzler, 2000: 178-179) dilakukan dengan contoh metode penilaian sebagai 
berikut: 1) Siswa diberi catatan penilaian yang merekam upaya keterampilan dan 
keberhasilan untuk setiap tugas belajar. Ketika siswa telah mencapai tingkat 
kriteria yang diharapkan, mereka menyerahkan  catatan  ke guru sebagai hasil 
belajar yang diperoleh serta melanjutkan ke tugas berikutnya. 2) Memberikan tes 
kemampuan kepada siswa . Tesini dapat tertulis, lisan, atau berbasis keterampilan. 
Ketika hampir semua siswa mencapai skor kriteria, guru pindah ke tugas 
berikutnya. 3) Keterampilan siswa diamati oleh guru melaluikisi-kisi kriteria 
teknik dasar yang diajarkan. Ketika hampir semua siswa telah menunjukkan 
kemampuan, guru pindah ke tugas berikutnya. 4) Siswa lainnya mengamati dan 
dapat digunakan dalam strategi penilaian yang digunakan guru. 
Shooting permainan bola basket yang terdiri dari tembakan dua tangan dari 
atas kepala (dianjurkan untuk putri), atau tembakan lompatan dengan satu tangan 
di atas kepala dan memperhatikan posisi tangan, pandangan, keseimbangan, serta 
irama saat menembak. Tata cara melakukan shooting menurut Marta Dinata 
(2008) adalah : 1) Waktu menembak badan melompat ke atas, artinya badan tidak 
maju ke depan, jadi kaki akan mendarat di tempat yang sama dengan waktu 




Metode penelitian yaitu eksperiment dengan bentuk desain eksperiment 
pre-experimental design. Pre-experimental design adalah desain penelitian 
dimana masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu 
bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi 
karena tidak adanya variabel kontrol (Sugiyono, 2012: 107). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan bentuk desain eksperimen pre-
experimental design. Pre-experimental design adalah desain penelitian dimana 
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masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena 
tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono, 
2010: 107). Untuk desain penelitian eksperimen yang lebih spesifik, penulis 




(Sugiyono, 2012: 111). 
Keterangan : 
O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
X  : Perlakuan  
Menurut Sugiyono (2012: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas : obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. W. Gulo (2002: 67) keseluruhan satuan analisis yang merupakan 
sasaran penelitian disebut populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI SMA Negeri 3 Pontianak berjumlah 175 orang .  
Menurut Sugiyono (2012: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut W. Gulo (2010) 
sampel sering juga disebut “contoh” yaitu himpunan bagian (subset) dari suatu 
populasi. Dalam penelitian teknik pengambilan sampel menggunakan  teknik 
sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2012: 124). Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti mengambil 
kelas XI IPS 1 yang berjumlah 33 sebagai sampel penelitian dengan pertimbangan 
sebagai berikut: 1) Memiliki rata-rata usia yang sama. 2) Rata-rata hasil 
belajarnya rendah diantara kelas lainnya 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data . Penelitian ini menggunakan bentuk pre-experimental 
design dengan model one group pretest-posttest design maka teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah dengan tes dan pengukuran. Teknik yang digunakan 
dalam pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran. Menurut Ismaryati 
(2009: 1) tes adalah, instrumen atau alat yang digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang individu atau objek. Sedangkan menurut Nurhasan (2000: 1), 
tes merupakan suatu alat yang digunakan dalam memperoleh data dari suatu 
obyek yang akan diukur. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan tes berupa rubrik penilaian atau kisi-kisi penilaian shoting 




basket. Adapun kisi-kisi penilaian terdiri dari gerakan-gerakan teknik dasar 
shooting basket. Kisi-kisi penilaian adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Rubrik Penilaian 
No Fase Aspek Penilaian 
1. Fase Persiapan 1. Posisi badan tegak  
2. Kedua kaki sedikit terbuka 
2. Fase Sentuhan 1. Kedua lengan berada diatas 
kepala dengan posisi ditekuk 
2. Memegang bola pada jari-jari 
tangan dengan posisi terbuka, 
dengan satu tangan berada 
pada baian bawah bola dan 
saru tangan disamping bola. 
3. Posisi badan dibungkukan 
untuk melakukan dorongan 
mebantu gerakan lengan. 
4. Bola langsung didorong 
kedepan oleh lengan dan jari-
jari tanpa ditahan kearah ring. 
3. Fase Lanjutan 1. Badan lurus setelah melakukan 
shooting 
2. Lengan didorong serah dengan 
lemparan bola. 
3. Pandanag tetap kedepan 
dengan salah satu kaki tumpu 
didepan 
(Marta Dinata, 2008: 30). 
Dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data terkumpul. Tehnik analisis dalam 
penelitian ini menggunakan statistik non parametrik (Sugiyono, 2012: 128). 
Analisis non parametrik adalah prosedur statistik yang tidak mengacu pada 
parameter tertentu. Itulah sebabnya, statistik non parametrik sering disebut 
sebagai prosedur yang bebas distribusi (free-distibution procedures). Berdasarkan 
sampling data tidak berdistribusi normal sehingga data dianalisis dengan uji tanda 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi data pada bab ini merupakan analisis yang berupa hasil 
keterampilan  gerak dalam melakukan teknik dasar shooting bola basket yang 
dilakukan di SMAN 3 Pontianak tahun ajaran 2014-2015 pada materi 
pembelajaran permainan bola basket. 
Deskriptif data tersebut merupakan hasil dari proses penilaian dalam 
penelitian pretest dan posttest pembelajaran direct instruction (DI). Pelaksanaan 
penelitian dilakukan beberapa kali dari 16 Januari sampai dengan 14 Februari 
2015. Adapun deskripsi data adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Data Deskriptif Pretest dan Posttest Hasil Tes Shooting 
SMAN 3 Pontianak 
Hasil  Mean Median Modus Min Max 
Std. 
Deviasi 
Pretest 14,09 14 14 11 17 1,665 
Posttest 20,61 21 21 18 24 1,749 
 
 Deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 2 menunjukkan kemampuan 
siswa yang terdiri dari 33 siswa yang menjadi sampel penelitian maka diperoleh 
hasil pretest didapat rata-rata 14,09, median 14, modus 14, skor minimal 11, skor 
maksimal 17, dengan standar deviasi 1,665. Sedangkan posttest didapat rata-rata 
20,61, median 21, modus 21, skor minimal 18, dan skor maksimal 24, dengan 
standar deviasi 1,749. Perbandingan antara pretest dan posttest diuraikan pada 
tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest Hasil Tes Shooting 
SMAN 3 Pontianak 
Data Rata-rata Hasil Belajar 
Tes Awal (Pretest) 14,09 











Tes Awal Tes Akhir









Grafik 1. Perbandingan Rata-rata Pretest danPosttestHasilTesShooting 
SMAN 3 Pontianak 
 
Berdasarkan grafik 1 hasil analisis deskriptif data pretest dan posttest maka 
didapat rata-rata hasil tes shooting di SMAN 3 Pontianak yaitu rata-rata pretest 
14,09 dan rata-rata posttest 20,61 serta menunjukkan peningkatan yang terjadi 
antara rata-rata pretest 14,09 dan posttest 20,61 dengan selisih atau jumlah 
peningkatan sebesar 6,52. 
Analisis uji hipotesis menggunakan analisis uji tanda diuraikan pada tabel 4 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Uji tanda 
 Posttest – Pretest 
Z -5.570 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
 
Kriteria penarikan hipotesis adalah sebagai berikut: Ha : Jika nilai signifikan 
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima. Tabel 4 menunjukan nilai asymp 
sig (2-tailed) p-value 0.000, karena p-value 0.000 < 0,05 maka Ha yang berarti 
diterima bahwa pretest dan posttest berbeda pada tarafnyata 5% artinya terdapat 
pengaruh model pembelajaran direct instruction (DI) terhadap shooting bola 
basket di SMAN 3 Pontianak dengan pesentase 46.24%. 
 
Pembahasan 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan harapan meningkatkan 
kemampuan hasil belajar siswa pada materi shooting permainan bola basket 
menggunakan model pembelajaran direct instruction (DI). Adapun pelaksanaan 
penelitian menggunakan model pembelajaran DI diberikan dalam bentuk 
permainan 4 vs 4, kucing-kucingan, dan challange shooting. 
Pelaksanaan penelitian melalui metode permainan 4 vs 4, kucing-kucingan, 
dan challange shooting yang diberikan memberikan pengaruh yang signifikan 
dalam peningkatan hasil belajar shooting permainan bola basket ada siswa kelas 
XI IPS 1 di SMA Negeri 3 Pontianak. Beberapa catatan penting diantaranya 
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adalah proses penerimaan siswa berkaitan dengan pemahaman akan beberapa fase 
gerakan dalam melakukan shooting dapat terpenuhi. Adapun fase gerakan tersebut 
berupa posisi badan, tangan, cara memegang bola, serta gerakan dalam melempar 
pada saat shooting semakin menunjukkan gerak yang baik. Hal tersebut terjadi 
berkaitan dengan tujuan dari model pembelajaran DI bertumpu pada 
pengembangan pengetahuan peserta didik didalam memahami suatu permainan, 
untuk itu peran para peserta didik sangat dibutuhkan untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data sebagai dasar penarikan 
hipotesis penelitian beberapa komponen hasil analisis data menunjukan hasil yang 
signifikan diantaranya peningkatan hasil rata-rata pretest dengan posttest, hasil 
nilai terendah dan tertinggi, serta hasil analisis uji tanda dimana, berdasarkan hasil 
tersebut penarikan kesimpulan berkaitan dengan hipotesis penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran direct instruction (DI) terhadap 
hasil belajar shooting bola basket pada siswa kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 3 
Pontianak.  
Keberhasilan peningkatan hasil belajar shooting juga tidak terlepas dari 
manfaat metode bermain yang disampaikan, metode bermain memberikan nilai 
tambahan dalam meningkatkan efektivitas belajar pada siswa, dengan 
meningkatnya efektivitas belajar maka proses penerimaan siswa semakin terfokus 
pada materi yang disampaikan. Selanjutnya beberapa perhatian serta motivasi 
yang diberikan guru juga memberikan dampak yang positif, antusias siswa 
semakin meningkat, dalam proses pembelajaran siswa sering meminta untuk terus 
mengulangi bentuk aktivitas yang diberikan, dengan pengulangan tersebut tentu 
saja akan dapat meningkatkan pemahaman dan kualitas gerak siswa. Selain itu 
juga siswa sering bertanya akan bentuk kegiatan apa lagi yang selanjutnya 
dilakukan, mereka termotivasi untuk melakukan metode-metode atau bentuk 
aktivitas yang akan dilakukan selanjutnya. 
Selain beberapa nilai positif yang didapatkan dari proses pembelajaran 
model pembelajaran DI pada materi shooting permainan bola basket, juga terdapat 
beberapa kendala dalam proses penelitian yang terjadi diantaranya adalah jumlah 
siswa yang banyak menyebabkan pengontrolan serta perhatian untuk siswa 
perindividu sedikit lebih sulit untuk dilakukan, selain itu juga terdapat beberapa 
siswa yang fokus belajarnya terganggu, maka disini peranan guru menjadi harus 
lebih maksimal dengan memberikan beberapa masukan dengan reward sederhana 
berupa pujian, penjelasan, tepuk tangan dan sebagainya dengan harapan agar 
siswa menjadi lebih termaksimalkan dalam penerimaan materi yang disampaikan. 
Dari hasil penelitian yang telah diperoleh serta didukung oleh penelitian-
penelitian yang relevan sebelumnya, dapat diartikan bahwa model pembelajaran 
DI memiliki peranan dan fungsi dalam proses pembelajaran dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa khusunya pada materi shooting siswa kelas XI IPS 1 di SMA 






KESIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh model pembelajaran 
direct instruction (DI) terhadap hasil belajar shooting bola basket di SMAN 3 
Pontianak, dengan peningkatan berdasarkan data pretest dan posttest adalah  
46.24%. 
Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian adapun saran yang dapat diajukan penulis 
yaitu: pelaksanaan proses pembelajaran khususnya materi bola basket dengan 
menggunakan model pembelajaran direct instruction (DI) sebaiknya guru 
memberikan reward tambahan kepada siswa, dapat berupa pujian untuk 
meningkatkan motivasi siswa. Merancang permainan yang lebih bervariasi dalam 
model pembelajaran direct instruction (DI)  yang diarahkan pada pengembangan 
tehnik dasar dalam materi shooting. Memberikan perhatian yang lebih padasiswa 
yang mengalami kesulitan dalam menampilkan keterampilan gerak pada aktivitas 
praktik bola basket khususnya pada materi shooting. Menggunakan strategi, 
model, metode serta cara penyampaian yang lebih tepat dan tersusun berkaitan 
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